
Tiga Tingkatan Orang Berpuasa Menurut Imam Ghazali 

Abi Abdul Jabbar 
  

 13 April 2022 

  

rubrik: Indeks, Islamika, Renungan Hati 

 

(foto:istimewa) 

 

MADANINEWS.ID, JAKARTA — Istilah puasa dala bahasa Arab disebut “as-Shiyaam” atau “as-Shaum” yang 

berarti “menahan”. Sedangkan menurut yang dikemukakan oleh Syeikh Al-Imam Al-„Alim Al-Allamah Syamsuddin 

Abu Abdillah Muhammad bin Qasim Asy-Syafi‟i dalam kitabnya “Fathul Qarib” bahwa berpuasa adalah menahan 

dari segala hal yang membatalkan puasa dengan niat tertentu pada seluruh atau tiap-tiap hari yang dapat dibuat 

berpuasa oleh orang-orang Islam yang sehat, dan suci dari haid dan nifas. 

Allah berfirman dalam QS al-Baqarah, 183: “Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepada kamu berpuasa 

seperti juga yang telah diwajibkan kepada umat sebelum kamu agar kamu menjadi orang yang bertakwa”. (QS al-

Baqarah, 183). Ayat tersebut merupakan landasan syariah bagi puasa Ramadan. Ayat tersebut berisikan tentang 

seruan Allah Swt kepada orang-orang beriman untuk berpuasa. 

Setelah kita mengetahui pengertian dan hukum puasa ramadhan maka kita juga harus tahu Tingkatan Orang 

Berpuasa, Mengutip  pesan Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin Puasa memiliki tiga tingkat . Yakni 

puasanya orang awam, puasanya orang khusus  dan puasa khusus buat orang khusus. 

Imam Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin menerangkan tingkatan dalam berpuasa . Shaumul umum, shaumul 

 khusus, dan shaumul khususil khusus. Ketiganya bagaikan tingkatan tangga yang manarik orang berpuasa agar bisa 

mencapai tingkatan yang khususil khusus. 

Pertama, puasa orang awam 
Puasa level pertama disebut sebagai shaumul umum atau puasanya orang awam. Level puasa ini adalah yang biasa 

dilakukan oleh kebanyakan orang atau sudah menjadi kebiasaan umum. Biasa-biasa saja, atau mungkin kalau di-

scoring nilanya baru good, belum very good apalagi exellent. 

Praktik puasa yang dilakukan di level ini sebatas menahan haus dan lapar serta hal-hal lain yang membatalkan puasa 

secara syariat. 

Kedua, puasanya orang khusus 
Kedua disebut sebagai shaumul khushus atau puasanya orang-orang spesial. Level nilainya very good. Mereka 

berpuasa lebih dari sekadar untuk menahan haus, lapar dan hal-hal yang membatalkan. 

Tapi mereka juga berpuasa untuk menahan pendengaran, penglihatan, lisan, tangan, kaki dan segala anggota 

badannya dari perbuatan dosa dan maksiat. Mulutnya bukan saja menahan diri dari mengunyah, tapi juga menahan 

diri dari menggunjing, bergosip, apalagi memfitnah. 

Kalau zaman sekarang, mungkin termasuk juga menahan jari-jarinya agar tidak menyebarkan berita-berita bohong 

atau hoax. 

Ketiga, Puasa Orang Super-Khusus 
Ini level yang paling tinggi menurut klasifikasi Imam Al-Ghazali, disebut shaumul khushusil khushus. Inilah praktik 

puasanya orang-orang istimewa, exellent. 

Mereka tidak saja menahan diri dari maksiat, tapi juga menahan hatinya dari keraguan akan hal-hal keakhiratan. 

Menahan pikirannya dari masalah duniawiyah, serta menjaga diri dari berpikir kepada selain Allah. 

Standar batalnya puasa bagi mereka sangat tinggi, yaitu apabila terbersit di dalam hati dan pikirannya tentang selain 

Allah, seperti cenderung memikirkan harta dan kekayaan dunia. 

Bahkan, menurut kelompok ketiga ini puasa dapat terkurangi nilainya dan bahkan dianggap batal apabila di dalam 

hati tersirat keraguan, meski sedikit saja, atas kekuasaan Allah. 

Puasa kategori level ketiga ini adalah puasanya para nabi, shiddiqin dan muqarrabin, sementara di level kedua 

adalah puasanya orang-orang shalih. 

 Lantas, sudah berada dimana tingkatan puasa kita selama ini ? 

Upaya Imam Al-Ghazali mengklasifikasi orang berpuasa ke dalam tiga level tersebut, tak lain tujuannya adalah agar 

kita yang setiap tahun berpuasa Ramadhan bisa menapaki tangga yang lebih tinggi dalam kualitas ibadah puasanya. 
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3 Golongan Manusia di Bulan Ramadhan 

  

KHAZANAH ISLAM - Ramadhan disebut bulan istimewa karena di dalamnya terdapat banyak keutamaan yang 

tidak dimiliki bulan lain. Setidaknya ada 10 julukan untuk Ramadhan di antaranya disebut bulan beribadah (syahrul 

'ibadah), bulan Al-Qur'an (Syahrul Qu'an), bulan penuh rahmat (Syahrul Rohmah), bulan keberkahan (Syahrul 

Mubarak), bulan ampunan (Syahrul Maghfirah), bulan pendidikan (Syahrul Tarbiyah), bulan kesabaran (Syahrul 

Shobr) dan lainnya. 

Mengingat fadhillahnya yang begitu besar, hendaknya umat Islam bertekad menjadikan Ramadhan kali ini lebih 

baik dari sebelumnya. Ada tiga golongan manusia dalam menyikapi bulan Ramadhan sebagaimana dijelaskan Ustaz 

Muhammad Saiyid Mahadhir dalam bukunya "Bekal Ramadhan dan Idul Fithri (1): Menyambut Ramadhan". 

1. Kelompok Zhalim. 
Mereka ini adalah orang-orang yang kurang sekali perhatiannya terhadap bulan Ramadhan. Bagi mereka kedatangan 

Ramadhan dianggap biasa-biasa saja dan dianggap sebagai beban. Kelompok ini menyamakan bulan Ramadhan 

dengan bulan-bulan yang lainnya. 

Mereka berpuasa, tapi hanya sebagian saja, lalu sebagian lainnya mereka tinggalkan bukan karena alasan yang 

diperbolehkan. 

Sehingga kewajiban berpuasa tidak dijalankan dengan sempurna. Bisa jadi mereka berpuasa penuh selama satu 

bulan, namun hari-hari mereka meninggalkan salat fardhu, banyak tidur. Inilah kezhaliman mereka untuk diri 

masing-masing. 

Di akhirat kelak nasibnya akan menyedihkan, walaupun kita tetap berharap ampunan dan kasih sayang Allah. 

Orang-orang seperti ini harus diingatkan dan diajak dengan baik agar menyadari pentingnya beramal saleh di bulan 

Ramadhan. 

2. Muqtashid (Pertengahan). 
Mereka adalah orang-orang yang bergembira menyambut hadirnya bulan Ramadhan. Rasa gembira itu semakin 

menjadi-jadi karena setelah itu bakal ada libur panjang. Ada kesadaran bergama bahwa di Ramadhan waktunya 

untuk menghapus dosa dan mengambil banyak pahala untuk bekal di akhirat kelak. Namun, padatnya aktivitas dan 

kurang mantapnya iman, membuat mereka lalai mengerjakan ibadah-ibadah sunnah. 

Kelompok pertengahan ini terkadang meninggalkan ibadah salat tarawih dan witir ataupun salat rawatib qabliyah 

dan badiyah. Dalam satu hari itu ada rasa malas untuk membaca Al-Qur'an, sehingga target bacaan Al-Qur'an tidak 

tercapai. Mereka juga full berpuasa, namun ada di antara mereka yang kesehariannya terlalu banyak tidur. Amalan-

amalan sunnah Ramadhan tidak begitu diperhatikan. 

3. Sabiqun Bil Khairat (Berpestasi). 
Kelompok ketiga ini disebut dengan istilah orang-orang berprestasi karena memang mereka adalah orang-orang 

yang berusaha meninggalkan perkara haram dan makruh. Mereka juga meninggalkan sebagian perkara mubah demi 

kesempurnaan ibadah puasa yang mereka jalankan. 

Mereka ini sebenarnya bukan hanya berprestasi di bulan Ramadhan, namun di luar Ramadhan mereka adalah orang-

orang berprestasi. Kerinduan mereka kepada Ramadhan membuat mereka selalu berdoa sepanjang bulan kepada 

Allah. 

Golongan manusia ini disifati oleh Allah dalam satu ayat: "Di dunia mereka sedikit sekali tidur di waktu malam dan 

selalu memohonkan ampunan di waktu pagi sebelum Fajar." (QS. Adz-Dzariyat: 17-18). Kualitas ibadah mereka 

jangan ditanya. 

Salat malam tidak pernah ketinggalan. Ibadah sosial mereka juga sangat kuat. Mereka sangat dermawan di bulan 

Ramadhan. Seluruh anggota badan mereka berpuasa, mata berpuasa dari melihat hal-hal yang dilarang oleh Allah. 

Begitu juga dengan telinga, lidah, bibir, tangan, kaki dan seluruh anggota tubuh lainnya tidak bermaksiat kepada 

Allah. 
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